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Abstract: This article presents the results of research on the use of video learning media assisted 
by Doratoon to improve students' understanding of solar system science material in grade six 
madrasah ibtidaiyah. The research method chosen is development research or R&D. Data collection 
techniques were carried out through observation, questionnaires, interviews, and documentation. 
The population in this study were students of class VIA MI AL Huda Ploso Pacitan, totaling 28 
students.  The research findings explain that teachers and students need a more innovative and 
interesting learning media. The development of animated video media is seen as a solution to the 
problem. The results showed that the doratoon-based video learning media in this study were 
standardized for learning on solar system material. The results of the media validation test show a 
percentage of 96% and are included in the very feasible category. While the material expert 
obtained a percentage of 78% with a decent category. Language experts get a percentage of 80% 
with a decent category. While the results of student responses were 90.7% and included a very 
feasible category. While the teacher's response was 96% and included a very feasible category. It 
can be concluded that doratoon-based video learning media can be an innovative, interesting, and 
effective learning media for use by grade VI Madrasah Ibtidiayah students. 
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Abstrak: Artikel ini menyajikan hasil penelitian pemanfaatan media pembelajaran video 
berbantuan Doratoon untuk membantu meningkatkan pemahaman siswa pada materi IPA tata 
surya di kelas VI Madrasah ibtidaiyah. Metode penelitian yang dipilih adalah penelitian 
pengembangan atau R&D. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, 
wawancara, dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIA MI AL Huda 
Ploso Pacitan yang berjumlah 28 siswa.  Perkembangan media video animasi dipandang sebagai 
solusi dari permasalahan tersebut. Hasil yang diperoleh dari penelitian menjelaskan bahwa media 
pembelajaran video berbasis dooraton yang terdapat pada penelitian ini telah memenuhi syarat 
kelayakan untuk diterapkan dalam pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari validator media 
menunjukkan persentase sebesar 96% dan termasuk dalam kategori sangat layak. Sedangkan ahli 
materi memperoleh persentase sebesar 78% dengan kategori layak. Ahli bahasa mendapatkan 
persentase 80% dengan kategori layak. Sedangkan hasil respon siswa sebesar 90,7% dan termasuk 
kategori sangat layak. Sedangkan respon guru sebesar 96% dan termasuk kategori sangat layak. 
Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran video berbasis doratoon merupakan inovasi media 
yang menarik, inovatif, dan efektif untuk diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas VI 
Madrasah Ibtidiayah. 

Kata kunci: Media Pembelajaran, Doratoon, Tata surya 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan berinvestasi sangat besar dalam memperbaiki kualitas sumber daya manusia 
yang berpotensi mendapatkan manfaat darinya Qomariah (2012). Sistem pendidikan yang 
baik memprioritaskan peningkatan kualitas individu Krismiyati (2017).  Saling berinovasi 
dengan mengembangkan metode pembelajaran baru yang membutuhkan pertimbangan 
merupakan terapan sikap seorang pendidik Asyhari & Diani (2017).   

Memahami teknologi dalam dunia pendidikan sangat penting bagi siswa untuk 
mencapai kesuksesan dan meningkatkan kualitas pendidikan Ngafifi (2014).  Sektor 
pendidikan selalu berkembang dan berinovasi untuk meningkatkan pembelajaran di 
Indonesia.  Perkembangan pendidikan meliputi media, strategi, metode, dan fasilitas 
belajar yang memudahkan siswa untuk memahami materi yang disampaikan. Kondisi ini 
mencangkup penggunaan teknologi untuk pemantauan dan evaluasi, dengan tujuan untuk 
meningkatkan pendidikan sehingga masyarakat dapat berpartisipasi dalam 
perkembangan zaman. Selaras dengan Johari et al (2016) bahwa media adalah alat yang 
berharga untuk meningkatkan pemahaman dan pengalaman belajar siswa. Media 
pembelajaran, seperti video, buku, radio, dan foto, dapat membantu proses pembelajaran 
dengan menyediakan akses ke informasi yang relevan khairani (2016). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa adaptasi teknologi informasi pada kegiatan pembelajaran di sekolah 
menjadi salah satu kebutuhan, bahkan keharusan, di tengah masyarakat global saat ini. 

Pembelajaran yang efisien dan efektif dapat terbentuk dengan menerapkan 
berbagai model pembelajaran yang berbeda dari biasanya. Pembelajaran yang dimaksud 
adalah pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Hal ini bertujuan agar kegiatan 
pembelajaran tidak terlalu membosankan dan lebih menghemat waktu sehingga 
menunjang kelancaran dalam penyampaian informasi. Oleh sebab itu media pembelajaran 
memiliki peranan yang sangat penting ada aktivitas pembelajaran karena mampu 
menjadikan pembelajaran tersebut lebih menyenangkan, variatif, dan tidak hanya 
menggunakan satu metode saja. 

Partisipasi aktif siswa dalam serangkaian proses pembelajaran yang dilalui akan 
meningkatkan pemahamannya tentang apa yang mereka pelajari. Untuk memastikan 
pembelajaran yang efektif, guru harus mempertimbangkan kebutuhan semua siswa. Siswa 
belajar tentang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains di madrasah ibtidaiyah. IPA 
mencakup empat komponen, di antaranya yaitu aplikasi, produk, dan sikap. Adapun IPA 
memiliki dua konsep yaitu IPA sebagai produk memiliki makna pengetahuan faktual, 
procedural, konseptual, serta metakognitif dan IPA sebagai proses pembelajaran 
Agustiningrum (2023).  Menurut penjelasan tersebut, tujuan IPA adalah mengajarkan 
siswa untuk mencari pengetahuan dan kreativitas sambil mengatasi masalah yang 
terdapat di lingkungan sekitarnya. 

Media didesain dengan tujuan untuk mencukupi kebutuhan belajar siswa dengan 
memberikan pelajaran dan materi yang relevan yang pada akhirnya mereka dapat 
memahami materi dengan lebih baik. Penggunaan media pembelajaran dalam proses 
belajar akan memudahkan guru dalam membagikan serangkaian informasi kepada siswa 
dan menjadikan siswa lebih semangat belajar Zahwa & Syafi’i (2022). Media pembelajaran 
didefinisikan sebagai suatu alat yang dimanfaatkan dengan tujuan mempermudah 
penyampaian pesan maupun informasi yang mempermudah siswa untuk menguasai isi 
materi. Urgensi media dalam penerapannya di pembelajarannya adalah menunjang eran 
aktif siswa pada aktivitasnya di kelas. Proses pembelajaran tidak akan optimal tanpa 
adanya bantuan dari media. Selain itu, hasil belajar siswa akan sebanding dengan 
penguasaan guru untuk menggunkana media. Kondisi tersebut dibuktikan dengan adanya 
hasil belaar yang meningkat setelah mengadaptasi media pembelajaran, begitupun 
sebaliknya. Contoh media yang dapat menjadi alternatif pilihan guru diantaranya yaitu 
media gambar, suara, atau video. 
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METODE 
Menurut Sugiyono (2019). penelitian dan pengembangan (R&D) merupakan kegiatan 
penelitian yang menciptakan atau mengembangkan produk sekaligus menguji 
efektivitasnya. Model yang dipilih pada pendekatan R&D yaitu model ADDIE yang 
mencangkup serangkaian tahap penelitian, seperti analisis, desain, pengembangan, 
penerapan, dan evaluasi. Penilaian kelayakan menggunakan data dari hasil validasi ahli 
media, ahli bahasa, dan ahli materi.  
 Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan menggunakan validasi ahli media, 
ahli materi, dan ahli bahasa. Selain itu, data kualitatif juga didapatkan dari lembar validasi. 
Data yang didapatkan untuk penilaian ini menggunakan rumus: 

P =  × 100% 

Keterangan: 
P = Persentase angket 
𝑓 = Total skor yang didapatkan 
N = Total skor maksimal 
100% = Konstantan 
(sumber : Herwati, 2016) 

 Setelah setiap hasil uji coba validasi dan respon sdah diketahui, maka dapat 
diketahui persentase keseluruhan peneliti melakukakn perhitungan gabngan dengan rums 
rata-rata sebagai berikut: 
 

 

(Sumber: Trisandi, 2021) 
TABEL 1.Kriteria Kelayakan 

Skor Presentase Keterangan 
90%-100% Sangat baik, dapat digunakan tanpa perbaikan 
75%-89% Baik, dapat digunakan tanpa perbaikan 
65%-74% Cukup, perlu direvisi 
55%-64% Kurang baik, perlu direvisi 
0% - 54% Kurang cukup, perl direvisi 

(Sumber:Amita Tri Prasasti & Dewi, 2020) 

 
HASIL PENELITIAN 
Media pembelajaran video animasi doratoon digunakan mengajarkan mata pelajaran IPA 
pada materi tata surya di madrasah ibtidaiyah. Proses pengembangannya berfokus pada 
ADDIE, yang meliputi analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 

Tahap analisis, pada tahap awal, dilakukan proses analisis masalah yang terjadi 
pada kelas VI. Tahap analisis meliputi analisis perlnya pengembangan produk yang 
mencaku metode, model, bahan ajar, serta media dan melakukan analisis kelayakan untuk 
memenuhi keseluruhan syarat pengembangan produk media. Syarat tersebut diantaranya 
yaitu analisis kebutuhan, analissi lingkungan belajar, analisis kurikulum, dan analisis 
materi. 

Tahap desain, tahap kedua ini melibatkan peranvcangan produk yang nantinya 
akan dikembangkan melalui tahapan (1) menentukan jenis media yang akan 
dikembangkan, (2) menyusun desain media yang dibutuhkan, (3) membuat materi 
pembelajaran dan kerangka dasar media pembelajaran, (4) membuat kisi-kisi angket 
penilaian yang nantinya akan dinilai oleh validator media, validator materi, dan validator 
bahasa. 
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Tahap pengembangan, dalam pengembangan media ini, dilakukan beberapa 
tahapan, yaitu (1) melakukan analisis dan penataan materi dalam media untuk 
menyelaraskan dengan tujuan pembelajaran dalam buku siswa dan buku guru, (2) 
membuat desain pembelajaran yang sesuai dengan materi tata surya. (3) membuat media 
dengan menggunakan berbagai komponen berdasarkan template desain, (4) melakukan 
validasi media pembelajaran kepada ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Adapun hasil 
yang diperoleh dari ahli media terhadap media pembelajaran mendapatkan persentase 
sejumlah 96%, hasil dari ahli materi memperoleh sebesar 78%, dan hasil dari ahli bahasa 
mendapatkan persentase skor sejumlah 80%, dan (5) perbaikan produk berdasarkan 
saran dan komentar para ahli untuk digunakan dalam proses uji coba produk atau 
implementasi. 

Tahap mplementasi, penelitian ini memiliki tujuan untuk  mengevaluasi respon 
siswa dan guru terhadap video animasi doratoon dalam pelajaran IPA kelas VI materi tata 
surya. Pada uji coba melibatkan guru wali kelas dan 28 siswa kelas VIA. Uji coba 
dikelompokkan menjadi 3 bagian, di antaranya yaitu uji coba perorangan, uji coba 
terbatas, dan uji coba skala luas.  Hasil uji coba perorangan memperoleh presentase 94% 
dengan kriteria sangat valid. Uji coba terbatas dilakukan oleh 5 orang siswa dengan 
perolehan presentase sebesar  90,8% dengan kriteria sangat layak. Dan yang terakhir uji 
coba luas yang dilakukan oleh 22 siswa dengan perolehan presentase sebessar 91,4% dan 
termask dalam kategori sangat valid.  Berdasarkan hasi uji coba, maka dilanjutkan dengan 
tahap penerapan yang mencangkup guru dan siswa yang berjumlah 28 anak.  Mengacu 
pada hasil tersebut, dapat diperoleh rata-rata hasil sebessar 90,7%. 

Tahap evaluasi, evaluasi pada penelitian dilakukan dengan menerapkan teknik 
evaluasi formatif untuk memperbaiki produk selama proses pengembangan media 
pembelajaran video animasi doratoon pada pelajaran IPA materi tata surya. 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian diawali dengan analisis lingkungan belajar melalui observasi dan wawancara. 
Berdasarkan data hasil wawancara dan observasi terdapat inforrmasi jika siswa 
membutuhkan inovasi dalam pembelajaran agar lebih menarik dan lebih mudah baig 
mereka untuk memahami materi.  Menurut Khasanah et al (2022) bahwa pembelajaran 
yang monoton menjadi tantangan yang cukup besar dalam bidang pembelajaran. 
Berdasarkan proses analisis yang telah dilakukan ditarik kesimpulan bahwa implementasi 
media pembelajaran interaktif yang selaras dengan kemajuan teknologi untuk 
memfasilitasi proses pembelajaran. Khasanah, Amita, dkk (2022) berpendapat bahwa 
pada era saat ini, siswa memilih pembelajaran digital atau teknologi, yang mengharuskan 
penggunaan materi pembelajaran yang dapat meningkatan keterlibatan siswa. Kemajuan 
teknologi yang pesat telah meninmbulkan tantangan dalam menerapkan teknologi pada 
aspek pendidikan. Adapun media audiovisual dalam dunia pendidikan menyediakan 
berbagai bahan ajar yang lebih menarik dan variatif. Animasi video doratoon mampu 
meningkatkan motivasi, aktivitas, dan focus pada siswa karena konten audiovisualnya. 
 Vidio animasi merupakan perpaduan dari dua media yaitu suara dan gambar yang 
didesain secara menarik sehingga mampu memberikan motivasi belaar siswa, ilustrasi 
yang jelas, dan membantu dalam pembelajaran. Media animasi doratoon dapat 
meningkatkan kesadaran diri dan pemahaman siswa, yang mengarah pada peningkatan 
psikologi siswa. Siswa aktif bertanya, menyelidiki, menjelaskan, dan memahami konsep. 
 Penilaian kelayakan media pembelajaran video doratoon pada pelajaran IPAkelas 
VI materi tata surya diberikan oleh beberapa ahli yang mencakup ahli media, materi, dan 
bahasa. Berdasarkan ketiga penilaian yang telah diberikan, diperoleh presentase sebesar 
84% yang tergolong dalam kriteria sangat layak. Hal tersebut menyatakan bahwa produk 
media yang telah dikembangkan dinyatakan layak untuk diujicobakan. Penilaian yang lain 
dilakukan oleh guru dan siswa melalui angket respon. Guru dan siswa memberikan 
penilaiannya pada angket tersebut setelah menggunakan media pembelajaran video 
doratoon. Hasil yang diperoleh dari uji angket respon siswa sebesar 90,7% sedangkan 
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angket respon guru 96%. Kedua hasil tersebut tergolong dalam kategori sangat valid. 
Mengacu ada uji coba yang telah dilakukan terhadap guru dan siswa, media pembelajaran 
video doratooon adalah media pembelajaran yang sangat valid untuk digunakan. 
 
SIMPULAN 
Pengembangan media pembelajaran video animasi berbasis doratoon pada pelajaran IPA 
kelas VI materi tata surya ini bertujuan untuk membantu siswa dalam memahami dan 
mempelajari materi, dan menjadi alat untuk mempermudah dan efisien dalam 
penggunaannya baik bagi siswa atau guru. Hasil penilaian dari ketiga validator terkait 
dengan kelayakan produk media mendapatkan rata-rata penilaian sejumlah 84% yang 
tergolong pada kategori valid untuk diimplementasikan pada proses pembelajaran. Selain 
itu, terdapat hasil angket respon siswa yang memperoleh presentase sebesar 90,7% dan 
angket respon guru sebesar 96% dan termask dalam kriteria sangat valid. Berdasarkan 
hasil tersebut media pembelajaran video berbasis doratoon pada pelajaran IPA kelas VI 
materi tata surya madrasah ibtidaiyah sangat layak untuk diimplementasikan dalam 
pembelajaran.  
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